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The aim of this research was to examine whether there was an influence of 

Minimum Wage and Human Development Index on the Poverty Rate in the 

South Sumatra Province from 2005 to 2021. The method used was 

quantitative method with multiple linear regression analysis. Based on the 

research findings, it was explained that Minimum Wage and Human 

Development Index had an influence on the Poverty Rate in the South 

Sumatra Province, where the calculated F-value was greater than the 

tabled F-value, specifically 47.190 was greater than 3.74. Meanwhile, 

partially, Minimum Wage and Human Development Index had a negative 

and significant influence on the Poverty Rate in the South Sumatra 

Province, where the calculated t-value was greater than the tabled t-value, 

specifically -9.499 was smaller than -2.14479. The value of the Coefficient of 

Determination (R2) was 0.871. This indicated that the percentage 

contribution of Minimum Wage and Human Development Index to the 

Poverty Rate in the South Sumatra Province from 2005 to 2021 was 87.1%, 

while the remaining 12.9% was influenced by other variables not examined 

in this research. 

 Abstrak  

Kata Kunci 
Upah Minimum, Indeks 
Pembangunan Manusia 
Tingkat Kemiskinan 

 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk menguji apakah ada pengaruh 
Upah Minimum dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Tingkat 
Kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2005-2021. Metode yang 
digunakan metode kuantitatif dengan alat analisis regresi linear berganda. 
Berdasarkan  hasil penelitian menjelaskan bahwa Upah Minimum  dan 
Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh  terhadap Tingkat Kemiskinan 
di Provinsi Sumatera Selatan  dimana hasil Fhitung lebih besar dari Ftabel 
atau 47.190 lebih besar dari 3.74. Sedangkan secara parsial Upah Minimum 
dan Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan  dimana thitung 
lebih besar dari ttabel atau -9.499  lebih kecil dari  -2.14479. Nilai Koefesien 
Determinasi (R2) adalah sebesar 0.871. Hal ini menunjukkan bahwa 
persentase kontribusi pengaruh Upah Minimum dan Indeks Pembangunan 
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PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan masalah utama bagi banyak negara di dunia, terutama 
dinegara berkembang. Kemiskinan merupakan kondisi dimana seseorang yang tidak 
dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, obat-obatan dan tempat 
tinggal. Salah satu ukuran kondisi sosial dan ekonomi dalam menilai keberhasilan 
pembangunan pemerintah di suatu daerah adalah adanya kemiskinan itu sendiri 
(Priseptian, 2022: 46). Apabila faktor ini tidak diperhatikan oleh pemerintah, maka 
masyarakat miskin akan terjebak dalam lingkaran kemiskinan secara turun. Adanya 
ketentuan kenaikan nilai upah minimum, jumlahnya tetap harus menyesuaikan dengan 
kebutuhan hidup layak masyarakat, artinya bahwa adanya kenaikan upah tidak akan 
berarti jika angka Kebutuhan Hidup Layak masih berkisar di atas jumlah upah 
minimum (Adella, 2021: 122). 

Selanjutnya, Indikator yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan Indeks 
Pembangunan Manusia. merupakan indeks komprehensif sebagai ciri tingkat 
pembangunan manusia disuatu daerah atau negara yang diukur dari tingkat 
pendidikan, kesehatan dan umur panjang, serta pendapatan. Indeks pembangunan 
manusia menurut Badan Pusat Statistik (BPS) ada tiga dimensi yaitu umur panjang dan 
hidup sehat, pengetahuan dan standar hidup yang layak (Zuhdiyaty, 2017). 
Permasalahan kemiskinan ditimbulkan karena kurangnya sumber daya manusia yang  
berkualitas. Rendahnya Indeks Pembangunan Manusia berakibat pada rendahnya 
produktivitas kerja dengan rendahnya pendapatan menyebabkan tingginya jumlah 
penduduk miskin. Menurut pandangan The United Nations Development Programme 
(UNDP) merumuskan pembangunan manusia sebagai pilihan untuk manusia dalam 
meningkatkan kesempatan mereka dalam memperoleh pendidikan, kesehatan dan 
penghasilan serta pekerjaan. Rendahnya Indeks Pembangunan Manusia akan berakibat 
pada rendahnya perolehan pendapatan. Sehingga dengan rendahnya pendapatan 
menyebabkan tingginya jumlah penduduk miskin. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa 
perkembangan upah minimum di sumatera selatan sejak tahun 2005-2021 cenderung 
mengalami peningkatan setiap tahunnya dimana pada tahun 2017 upah  minimum 
sebesar  Rp.2.388.000,00 dan pada tahun 2018 meningkat menjadi Rp.2.595.995,00 
kemudian ditahun 2019 meningkat sebesar Rp.2.804.453,00 pada tahun berikutnya 
ditahun 2020 dan 2021 upah minimum mengalami peningkatan lagi dengan jumlah 
angka yang sama yaitu sebesar  Rp.3.043.111,00. Indeks Pembangunan Manusia sejak 
tahun 2017-2021 cenderung mengalami peningkatan dilihat pada tahun 2017 indeks 
pembangunan manusia sebesar 68.86 %, lalu pada tahun 2018 meningkat 69.39 % 
pada tahun 2019 meningkat 70.02 %, pada tahun 2020 indeks pembangunan manusia 
mengalami penurunan sebesar 70.01 % dan pada tahun mengalami peningkatan lagi 
sebesar 70.24 %. Secara teoritis dimana indeks pembangunan manusia  naik maka 

Manusia Terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 
2005-2021 adalah sebesar 87.1 % sedangkan sisanya sebesar 12.9 % 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian 
ini. 

Copyright ©2024 by Nur Hawa; This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. All writings 
published in this journal are personal views of the authors and do not 
represent the views of this journal and the author's affiliated institutions. 
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kemiskinan akan menurun. Hal ini sesuai dengan teori karena semakin tinggi indeks 
pembangunan manusia  maka kemiskinan akan menurun. 

Rendah atau tingginya indeks pembangunan manusia juga  memiliki dampak 
pada tingkat produktivitas penduduk semakin rendah indeks pembangunan manusia 
maka tingkat produktivitas penduduk juga kan rendah kemudian produktivitas yang 
rendah akan berpengaruh pada rendahnya pendapatan, begitu pula sebaliknya. Hal ini 
menyebabkan indeks pembangunan manusia menjadi salah satu faktor yang 
berpengaruh pada kemiskinan (Saputra, 2011 dalam Mahroji, 2019) Tujuan utama 
ditetapkannya upah minimum adalah memenuhi kebutuhan standar hidup minimum 
untuk kesehatan, efisiensi dan kesejahteeraan pekerja. Upah minimum adalah usaha 
untuk mengangkat derajat penduduk yang berpendapatan rendah terutama pekerja 
miskin. Semakin meningkat tingkat upah minimum akan meningkatkan pendapatan 
masyarakat sehingga kesejahteraan juga meningkat dan sehingga terbebas dari 
kemiskinan (Kaufman 2000 dalam khabibi, 2013:49). 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah Upah Minumum dan Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh 
terhadap tingkat kemiskinan diprovinsi Sumatera Selatan pada tahun 2005-2021 
secara parsial maupun simultan. Ruang lingkup penelitian ini adalah menganalisis 
Pengaruh Upah Minimum dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Tingkat 
Kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2005-2021, data penelitian ini di 
peroleh dari website Badan Pusat Statistik (BPS) periode 17 tahun dari tahun 2005-
2021. Perbedaan peneliatan ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada objek 
penelitian dan juga metode yang digunakan.  
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menganalisis Pengaruh Upah Minimum dan Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Sumatera  
Selatan Tahun  2005-2021, data penelitian ini di peroleh dari website Badan Pusat 
Statistik (BPS) periode 17 tahun dari tahun 2005-2021. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang didapatkan melalui studi literature dari buku, 
jurnal penelitan serta sumber data terbitan beberapa instansi tertentu. Data yang 
digunakan dikumpulkan secara runtut waktu (time series) dari tahun 2005-2021. Data 
runtut waktu (time series) merupakan sekumpulan dari data suatu fenomena tertentu 
yang didapat dalam beberapa interval waktu  tertentu misalnya dalam waktu  
mingguan, bulanan atau tahunan.  

Berdasarkan cara memperolehnya, data dalam penelitian ini bersumber dari data 
sekunder. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga 
pengumpulan data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Metode 
pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi. Data-
data yang digunakan antara lain : 
1. Data Tingkat Kemiskinan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2005-2021 
2. Data Upah Minimum Provinsi Sumatera Selatan tahun 2005-2021 
3. Data Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Sumatera Selatan tahun 2005-2021 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Analisis 
ini menekankan pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka, 
dan menggambarkan pendekatan deduktif untuk menguji hipotesis (Santoso, 2015:3). 
Pada penelitian ini, karena data dalam penelitian ini memiliki satuan yang berbeda-
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beda maka data terlebih dahulu dilakukan perlakuan tertentu dengan melakukan 
transformasi atau mengubah data ke dalam bentuk LN (Logaritma Natural) untuk 
memperkecil atau menyederhanakan satuan variabel-variabel skala data dan untuk 
menormalkan distribusi data. Adanya perbedaan dalam satuan dan besaran variabel 
bebas maka persamaan regresi harus dibuat dengan model logaritma natural. Alasan 
pemilihan model logaritma natural adalah untuk menghindari adanya 
heterokesdatisitas, mengetahui koefisien yang menunjukkan elastisitas dan 
mendekatkan skala data (Imam Ghozali, 2005 dalam rizal ahmadi). Teknik analisis yang 
digunakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini adalah analisis regresi. 
Metode yang digunakan adalah metode regresi linear berganda (Multiple Linear 
Regression). Analisis Regresi Linear Berganda adalah hubungan secara linear antara 
dua tau lebih variabel independen (X1X2 Xn) dengan variabel independen (Y). Analisis 
ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variable dependen apabila nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya 
berskala interval atau rasio. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis dengan metode regresi linear berganda diperoleh nilai 
konstanta sebesar 13.467 bernilai  positif ,artinya apabila nilai upah minimum, indeks 
pembangunan  manusia tidak ada atau sama dengan nol, maka besarnya tingkat 
kemiskinan sebesar 13.467 %. Koefesien regresi upah minimum (X1) sebesar -0.291 
bernilai negatif, artinya jika upah  minimum mengalami peningkatan 1% tingkat 
kemiskinan mengalami penurunan sebesar 0.291% dengan asumsi variabel indeks 
pembangunan manusia tetap. Koefesien regresi indeks pembangunan manusia (X2) 
sebesar -1.562  bernilai negatif, artinya jika indeks pembangunan manusia (X2) 
meningkat sebesar 1% maka tingkat kemiskinan (Y) akan mengalami penurunan 
sebesar 1.562% dengan asumsi variabel upah tetap. Nilai koefesien determinasi (R2) 
diperoleh sebesar 0.871 atau sebesar 87,1% sedangkan  sisanya 12.9% dipengaruhi 
oleh variabel yang tidak diteliti yaitu pengangguran, taraf  hidup masyarakat yang 
buruk dan tingkat pendidikan yang rendah. Pengolahan data hasil analisis secara 
simultan menunjukkan bahwa nilai f-hitung sebesar 47.190 -tabel sebesar 3.74. Jadi, f-
hitung 47.190 > f-tabel 3.74 maka Ho ditolak Ha diterima, artinya ada pengaruh 
signifikan upah minimum (X1) dan indeks pembangunan manusia terhadap tingkat 
kemiskinan di provinsi sumatera selatan tahun 2005-2021 secara simultan. 
1. Pengaruh Upah Minimum Terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2005-2021 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode regresi linear berganda bahwa 

ada pengaruh signifikan upah minimum (X1) terhadap Tingkat Kemiskinan (Y) di 
Provinsi Sumatera Selatan tahun 2005-2021 secara parsial yang ditunjukkan melalui 
nilai t-hitung < t-tabel atau -9.499 < -2.14479  maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan upah minimum (X1) terhadap 
Tingkat Kemiskinan (Y) di Provinsi Sumatera Selatan Tahun  2005-2021 menunjukkan 
bahwa nilai f-hitung 47.190 > f-tabel 3.74  maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada 
pengaruh negatif dan signifikan upah minimum terhadap tingkat kemiskinan di 
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2005-2021. Dalam hasil penelitian ini menjelaskan 
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bahwa variabel upah  minimum berpengaruh negatif dan signifikan sesuai dengan teori 
sumarsono yaitu upah merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi 
pengangguran dan memiliki pengaruh terhadap kemiskinan.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Yulia Adela 
Sari (2021) menunjukkan bahwa upah minimum berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan Apabila melihat persamaan regresi menunjukkan bahwa 
koefesien dari variabel upah minimum adalah negatif pada dasarnya akan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

 
2. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Tingkat Kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2005-2021 
Berdasarkan  hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa nilai t-hitung < t-

tabel atau -2.650 < -2.14479  maka Ho  ditolak dan Ha diterima dengan signifikansi 
0.019 < 0.05 maka dapat disimpulkan  bahwa  ada pengaruh negatif dan signifikan 
indeks pembangunan manusia terhadap tingkat kemiskinan di provinsi sumatera 
selatan  tahun 2005-2021. Koefesien bernilai negatif antara indeks pembangunan 
manusia dan tingkat kemiskinan dapat dinyatakan apabila indeks pembangunan 
manusia meningkat dan tingkat kemiskinan menurun. Hal ini sejalan dengan teori 
hubungan mengindikasikan bahwa semakin tinggi indeks pembangunan manusia, 
maka akan menurunkan  tingkat kemiskinan. Nilai IPM yang dalam perhitungannya 
mencakup indikator pendidikan, kesehatan, dan pengeluaran perkapita sehingga dapat 
digunakan sebagai salah satu  indikator kemiskinan suatu daerah. Dalam hasil 
penelitian ini juga dijelaskan bahwa variabel Indeks Pembangunan Manusia 
berpengaruh  negatif dan signifikan. Hal ini sesuai dengan teori hubungan dan umum 
yang menyatakan bahwa Indeks Pembangunan Manusia berhubungan negatif terhadap 
tingkat kemiskinan artinya semakin tinggi Indeks Pembangunan Manusia penduduk 
maka semakin rendah tingkat kemiskinan. 

Hasil ini juga sejalan dengan Apriliyah S Napitupulu (2007) mengatakan bahwa 
Indeks Pembangunan Manusia mempunyai pengaruh dalam penurunan jumlah 
penduduk miskin. Indeks Pembangunan Manusia memiliki indikator komposit dalam 
perhitungannya antara lain angka harapan hidup, angka melek huruf dan konsumsi 
perkapita. Peningkatan pada sektor kesehatan dan pendidikan serta pendapatan 
perkapita memberikan kontribusi bagi pembangunan manusia, sehingga semakin tinggi 
kulaitas manusia pada suatu daerah akan mengurangi jumlah penduduk miskin di 
daerah. Manusia menjadi salah satu faktor penentu arah suatu pembangunan di sutu 
daerah untuk itu diperlukan SDM yang berkualitas agar terciptanya SDM yang bisa 
bersaing dimasa saat ini dan masa depan nanti. Pembangunan menjadi faktor penting 
untuk ditingkatkan karena modal manusia menjadi faktor penentu kesejahteraan hidup 
dan percepatan pembangunan daerah. 
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SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  
1. Secara Simultan variabel Upah Minimum dan Indeks Pembangunan Manusia 

berpengaruh signifikan Terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Sumatera 
Selatan Tahun 2005-2021 

2. Secara Parsial dapat disimpulkan variabel Upah Minimum memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan Terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan 
Tahun 2005-2021 

3. Nilai Koefesien determinasi (R2) sebesar 0.871. Hal ini menunjukkan bahwa 
persentase kontribusi pengaruh Upah Minimum dan Indeks Pembangunan 
Manusia di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2005-2021 sebesar 87.1 %. 
Sedangkan sisanya sebesar 12,9 % dipengaruhi variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini yaitu pengangguran, taraf hidup masyarakat 
yang buruk dan tingkat pendidikan yang rendah. 

 
SARAN 

Dari kesimpulan diatas maka peneliti juga dapat menarik beberapa saran yang 
dapat dijadikan masukan sebagai berikut : 
1. Upah Minimum memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan, sehingga diharapkan  Pemerintah  Provinsi  mampu meningkatkan 
upah minimum provinsi untuk kesejahteraan masyarakat. Penetapan upah 
minimum disarankan untuk memperhatikan. 

2. Produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. Begitu juga pemerintah harus lebih 
tegas dalam memberikan sanksi kepada perusahaan yang masih melanggar 
kebijakan upah minimum dengan memberikan  upah kepada pekerjanya dibawah 
upah minimum, hal ini dilakukan agar tidak ada lagi pihak-pihak yang dirugikan. 

3. IPM memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, 
indikator IPM yang menggambarkan kualitas hidup manusia yang terdiri dari dari 
ukuran pendidikan, angka harapan hidup dan pengeluaran perkapita rill yang 
disesuaikan, sangat penting terhadap penurunan jumlah penduduk miskin di 
sumatera selatan , maka pemerintah perlu merancang suatu program yang 
berkesinambungan agar dapat memacu naiknya nilai IPM pemerintah bisa 
menggunakan manfaat dari pertumbuhan ekonomi untuk membiayai pelayanan 
kesehatan dan akses pendidikan sehingga manfaatnya dapat dinikmati terutama 
masyarakat miskin. 

4. Model yang dikembangkan dalam penelitian ini masih sangat terbatas dan perlu 
adanya penelitian selanjutnya agar mampu mengurangi tingkat kemiskinan yang 
terjadi di Provinsi Sumatera Selatan , perlu penggunaan data time series yang 
lebih lama, serta hanya melihat pengaruh variabel pengaruh Upah Minimum dan 
Indeks Pembangunan Manusia terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi 
Sumatera Selatan Tahun 2005-2021 
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